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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengintegrasian nilai-nilai
kewarganegaraan dalam pendidikan multikultural dapat membangun toleransi dan
memperkuat kohesi sosial di kalangan siswa di SMPN 4 Ponorogo. Dengan
menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif, data diperoleh melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen yang berkaitan dengan
praktik pembelajaran PPKn serta kebijakan sekolah yang mendukung nilai-nilai
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kewarganegaraan. Hasil studi menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai
kewarganegaraan dilakukan melalui tiga strategi utama: (1) penanaman nilai-nilai
kewarganegaraan dalam proses pembelajaran yang mengedepankan penghargaan
terhadap keragaman, dialog setara, dan penyelesaian konflik; (2) penguatan budaya
sekolah inklusif melalui kegiatan kolaboratif lintas latar belakang yang mendorong
empati dan kesadaran sosial; serta (3) pembiasaan interaksi sosial yang memperkuat
solidaritas dan jejaring hubungan antar siswa. Tiga strategi itu terbukti berhasil dalam
membangun sikap toleransi, kemampuan kolaborasi, serta keterbukaan terhadap
perbedaan sebagai elemen identitas kewarganegaraan. Integrasi pendidikan
multikultural serta nilai-nilai kewargaan memberikan kontribusi penting dalam
membangun suasana sekolah yang harmonis, demokratis, dan berfokus pada nilai-
nilai kehidupan bersama. Studi ini menyarankan perlunya penguatan program
pembelajaran yang berfokus pada dialog dan kolaborasi antar budaya, serta
pengembangan kebijakan sekolah yang lebih terstruktur untuk menjamin
internalisasi nilai berlangsung secara terus-menerus.
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ABSTRACT

Values in Multicultural Education: Efforts to Build Tolerance and Social

Cohesion in Students. This research seeks to examine how incorporating civic
values into multicultural education can promote tolerance and enhance social unity
among students at SMPN 4 Ponorogo. Employing a descriptive qualitative method,
data were gathered via in-depth interviews, participatory observations, and document
analyses concerning civics educational practices and school policies that promote
citizenship values. The results indicate that the integration of civic values is achieved
through three key strategies: (1) the incorporation of citizenship values in teaching
that highlights respect for diversity, equal communication, and conflict resolution;
(2) the enhancement of an inclusive school environment via collaborative activities
among diverse backgrounds that foster empathy and social consciousness; and (3)
the establishment of positive social interactions that cultivate solidarity and enhance
relationship networks among students. These approaches effectively cultivate
accepting mindsets, collaborative abilities, and receptiveness to diversity as vital
components of democratic citizenship. The incorporation of multicultural education
and civic values greatly enhances the development of a harmonious, democratic, and
socially united school atmosphere. The research suggests reinforcing dialogic
learning initiatives, improving intercultural partnerships, and creating more
structured school policies to guarantee the ongoing internalization of citizenship
values
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PENDAHULUAN

Pendidikan multikultural merupakan
pendekatan  strategis untuk  menghadapi
dinamika keragaman etnis, budaya, agama, dan
bahasa di Indonesia. Dalam lingkungan sosial
yang semakin beragam, pendidikan tidak hanya
berperan dalam mentransfer ilmu, tetapi juga
menanamkan civic value (nilai-nilai
kewarganegaraan) yang mendukung terciptanya
kehidupan bersama yang harmonis. Nilai-nilai
kewarganegaraan seperti toleransi, tanggung
jawab sosial, penghargaan terhadap perbedaan,
dan kemampuan untuk hidup berdampingan
secara damai merupakan dasar yang penting
dalam membentuk karakter warga negara yang
demokratis (Putu et al., 2023). Namun,
penginternalisasian nilai-nilai tersebut seringkali
bersifat deklaratif di tingkat kurikulum dan
belum sepenuhnya diterapkan dalam praktik
pembelajaran. Situasi ini meminta adanya
pendekatan yang lebih mendetail terhadap
penyatuan nilai kewarganegaraan dalam
pendidikan multikultural guna membangun
kohesi sosial di antara siswa sejak usia sekolah.

Beberapa studi sebelumnya menegaskan
bahwa pendidikan multikultural memiliki peran
penting dalam membangun sikap toleransi dan
solidaritas sosial. Contohnya, studi yang
dilakukan oleh Wafa (2023) membuktikan
bahwa memasukkan perspektif multikultural
dalam kurikulum dapat meningkatkan empati
dan sensitivitas siswa terhadap keberagaman.
Studi oleh Susar et al. (2025) juga
mengungkapkan bahwa pendidikan
multikultural bisa mendorong berkembangnya
nilai moral kewarganegaraan seperti saling
menghargai dan penyelesaian konflik secara
damai. Sebaliknya, penelitian oleh Ridwanulloh
& Theana (2024) menegaskan bahwa siswa
sekolah menengah atas yang mendapatkan
pembelajaran PPKn berbasis multikultural
memiliki tingkat toleransi yang lebih tinggi
dibandingkan siswa yang menjalani
pembelajaran tradisional. Meskipun begitu,
studi-studi itu lebih banyak menekankan pada
proses pembelajaran multikultural secara umum
dan belum secara khusus menganalisis
bagaimana nilai kewarganegaraan terintegrasi
dalam pendekatan tersebut sebagai alat untuk
memperkuat kohesi sosial siswa.

Urgensi untuk melakukan penelitian ini
semakin meningkat ketika melihat fenomena
intoleransi yang kian meningkat, perundungan
akibat perbedaan identitas, polarisasi sosial,
serta penyebaran ujaran kebencian dalam
lingkungan pendidikan.

Laporan  Setara Institute (2023)
mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan
intoleransi di  sekolah akibat rendahnya
pendidikan nilai kebinekaan dan lemahnya
internalisasi civic virtue (yaitu kemampuan
warga negara untuk bisa menempatkan diri pada
kepentingan yang lebih luas) dalam proses
pembelajaran. Keadaan ini menunjukkan bahwa
pendidikan multikultural tanpa penguatan nilai-
nilai kewarganegaraan dapat menjadi kurang
efektif  dalam  menciptakan  kesadaran
kewarganegaraan yang inklusif. Karena itu,
penting untuk mengevaluasi cara integrasi nilai-
nilai  kewarganegaraan = dalam  konteks
pendidikan multikultural, bagaimana proses
pengajaran tersebut membentuk sikap toleransi
siswa, dan seberapa jauh penerapannya dapat
menciptakan kohesi sosial di lingkungan
sekolah. Seperti dalam memberikan wawasan
empiris dan teoritis mengenai peran nilai
kewargaan dalam menghadapi tantangan
keberagaman di sekolah.

Penelitian ini penting untuk merancang
model konseptual atau penemuan fakta empiris
tentang peran nilai kewarganegaraan dalam
pendidikan multikultural sebagai strategi dalam
membentuk karakter kewarganegaraan yang
inklusif dan toleran. Pendekatan ini diharapkan
bisa memberikan sumbangan tidak hanya pada
pengembangan ilmu Pendidikan
Kewarganegaraan, tetapi juga pada praktik
pendidikan di sekolah yang sesuai dengan
konteks sosial Indonesia. Selain itu penelitian ini
dapat menjadi pedoman bagi guru, pembuat
kebijakan, serta lembaga pendidikan dalam
menyusun program pembelajaran yang dapat
meningkatkan kohesi sosial lewat integrasi nilai-
nilai kewarganegaraan yang berfokus pada
keragaman

Pertanyaan utama dalam penelitian ini
adalah  bagaimana pengintegrasian  nilai
kewarganegaraan dalam pendidikan
multikultural dapat menciptakan toleransi dan
memperkuat keterikatan sosial di kalangan
siswa. Berdasarkan rumusan tersebut, tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis secara
mendalam proses internalisasi civic value dalam
praktik  pendidikan = multikultural ~ serta
menjelaskan kontribusi nyata dari nilai-nilai
tersebut dalam membentuk sikap toleran dan
solidaritas sosial di sekolah. Dengan penekanan
yang lebih jelas pada hubungan langsung antara
nilai kewargaan dan kohesi sosial, studi ini
menyoroti pentingnya pengembangan metode
pembelajaran yang bisa menghadapi tantangan
keberagaman sambil memperkuat karakter
kewarganegaraan siswa
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METODE

Metode penelitian ini mengaplikasikan
pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk menyelidiki secara mendalam proses
integrasi nilai-nilai kewarganegaraan dalam
pendidikan multikultural serta perannya dalam
membangun toleransi dan kohesi sosial siswa di
SMPN 4 Ponorogo. Penelitian ini dilaksanakan
melalui tiga metode utama, yaitu wawancara
mendalam dengan guru PPKn, wali kelas, staf
pendidikan, dan siswa sebagai informan kunci;
observasi partisipatif pada aktivitas
pembelajaran PPKn, interaksi antar siswa, serta
program sekolah yang mencerminkan praktik
multikultural; dan analisis dokumen terkait RPP,
modul pengajaran, peraturan sekolah, dan
kebijakan internal yang berhubungan dengan
pengembangan  karakter kewarganegaraan.
Informan ditentukan melalui purposive sampling
berdasarkan partisipasi langsung dalam proses
pendidikan kewarganegaraan dan kegiatan
peningkatan sikap sosial (Pahleviannur et al.,
2022).

Analisis data dilakukan dengan model
interaktif dari Huberman & Miles (2012),
termasuk reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara bersamaan untuk
mengidentifikasi  pola-pola integrasi nilai
kewarganegaraan. Keabsahan data terjaga
melalui triangulasi teknik, triangulasi sumber,
pemeriksaan anggota, dan diskusi sejawat
sehingga interpretasi tetap tepat, kredibel, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Pendekatan terstruktur ini memungkinkan studi
untuk memetakan secara menyeluruh bagaimana
nilai kewarganegaraan ditanamkan dalam
konteks  pendidikan  multikultural  serta
bagaimana praktik tersebut membentuk toleransi
dan memperkuat kohesi sosial siswa di SMPN 4
Ponorogo

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan dan Integrasi Civic Value dalam
Desain Pembelajaran Multikultural
Pengintegrasian nilai-nilai
kewarganegaraan dalam pendidikan
multikultural di SMPN 4 Ponorogo dimulai pada
fase perencanaan pembelajaran. Guru PPKn
secara konsisten mengembangkan perangkat
pembelajaran seperti silabus, modul, dan RPP
yang  mengintegrasikan  nilai  toleransi,
penghormatan  terhadap  perbedaan, dan
tanggung jawab sosial sebagai fokus utama
dalam proses belajar. Tujuan tersebut tidak
hanya mencantumkan pencapaian pengetahuan,
tetapi juga menekankan sikap yang terbentuk,
seperti “menghargai keragaman di antara teman

sekelas” atau “menunjukkan perilaku kerja sama
di dalam kelompok yang heterogen”. Integrasi
ini menunjukkan bahwa guru telah mengadopsi
pandangan bahwa nilai kewarganegaraan bukan
sekadar bahan tambahan, tetapi elemen penting
dalam pembelajaran multikultural.

Pembahasan mengenai temuan hasil
wawancara sejalan dengan teori yang diajukan
oleh yang menekankan bahwa pendidikan
multikultural perlu menggabungkan nilai-nilai
kewarganegaraan demokratis dalam tujuan
pembelajaran. Desain  pembelajaran  yang
dikembangkan oleh guru SMPN 4 Ponorogo
mencerminkan  kesesuaian dengan model
transformative approach, yang bertujuan untuk
merubah struktur pembelajaran agar dapat
menanamkan nilai-nilai keadilan, kesetaraan,
dan toleransi. Hal ini menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran telah ditujukan tidak
hanya untuk membahas konsep keragaman,
tetapi juga untuk menanamkan karakter
kewarganegaraan yang inklusif di kalangan
siswa.

Integrasi nilai kewarganegaraan juga
terlihat pada pemilihan bahan ajar yang
menampilkan contoh peristiwa sosial di
Ponorogo serta daerah lain yang memiliki
konteks  keanekaragaman budaya. Guru
menggunakan cerita rakyat Reog Ponorogo,
tradisi Grebeg Suro, hingga permasalahan
nasional seperti intoleransi di kalangan pelajar.
Materi-materi tersebut dipilih untuk
mengilustrasikan bagaimana perbedaan budaya
bisa menjadi kekuatan identitas bersama.
Metode ini membuat siswa lebih terhubung
secara emosional dan kognitif dengan materi
yang diajarkan, sehingga pemahaman nilai
kewarganegaraan menjadi lebih signifikan
(Herianto et al., 2022).

Dalam pandangan teori pembelajaran,
pendekatan pemanfaatan materi kontekstual ini
sejalan dengan konsep Shih (2024) mengenai
pengajaran yang responsif terhadap budaya,
yang menekankan pentingnya menghubungkan
latar belakang budaya siswa dengan tujuan
pendidikan. Hartanto et al. (2024) menekankan
bahwa pendidikan multikultural yang sesuai
dengan budaya Ilokal dapat menciptakan
identitas kewarganegaraan yang kokoh. Pilihan
materi yang diambil oleh guru mencerminkan
usaha mengubah keberagaman lokal menjadi
media pendidikan nilai-nilai kewarganegaraan.
Selain itu, media pembelajaran yang dibuat oleh
guru juga menciptakan kesempatan untuk
merefleksikan nilai melalui kegiatan seperti
diskusi kelompok, analisis kasus, dan jurnal
reflektif. Aktivitas ini memungkinkan siswa
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mengolah pengalaman pembelajaran menjadi
pemahaman tentang nilai toleransi dan kohesi
sosial. Proses refleksi ini penting karena pada
bagian ini siswa menginternalisasi tidak hanya
konsep, melainkan juga sikap. Refleksi nilai
telah terbukti menjadikan pembelajaran lebih
fokus  pada  pengembangan  moralitas
kewarganegaraan.

Implementasi Pengajaran Civic Value dalam
Praktik Pembelajaran Multikultural

Pelaksanaan pembelajaran di  kelas
memperlihatkan bahwa guru PPKn
menggunakan beragam metode pengajaran yang
mendorong kecakapan, kolaborasi, dan interaksi
antarbudaya. Salah satu metode utama adalah
pembelajaran  kolaboratif dengan susunan
kelompok yang beragam berdasarkan etnis, jenis
kelamin, dan latar belakang sosial. Siswa terlibat
dalam kegiatan seperti menciptakan poster
keberagaman budaya di Ponorogo,
mendiskusikan isu intoleransi di platform media
sosial, atau melakukan simulasi penyelesaian
masalah. Metode ini memungkinkan siswa untuk
berinteraksi dengan teman-teman yang berbeda,
sehingga menciptakan kesempatan untuk
membangun sikap toleransi melalui pengalaman
nyata.

Diskusi mengenai praktik tersebut
mengungkapkan hubungan yang erat dengan
teori konstruktivisme sosial dari Vygotsky
(Hariana, 2021), yang menegaskan bahwa
perkembangan sosial dan moral siswa sangat
dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan
sosialnya. =~ Dalam  konteks  pendidikan
multikultural,  kelompok yang  beragam
memungkinkan siswa untuk belajar menghadapi
perbedaan, mendengarkan pandangan orang
lain, dan meningkatkan empati. Selain itu,
penelitian oleh Ratmayanti (2023)
mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif
terbukti mengurangi prasangka serta
meningkatkan keterampilan sosial antar siswa
dari berbagai latar belakang.

Guru juga menggunakan  strategi
pembelajaran berbasis masalah (problem-based
learning) untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam berpikir kritis mengenai isu-isu
keberagaman (Hulaimi & Khairuddin, 2021).
Siswa diminta untuk menganalisis situasi seperti
perselisihan remaja antar komunitas, penindasan
terhadap siswa yang berasal dari minoritas, serta
ujaran kebencian diranah digital. Dalam
kegiatan ini, siswa dilatih untuk mengenali
sumber permasalahan, mempertimbangkan
berbagai sudut pandang, serta mencari solusi
yang damai. Proses ini menunjukkan bahwa

pendidikan ~ multikultural ~ tidak  sekadar
mengajarkan “apa itu keberagaman”, tetapi juga
cara menghadapi keberagaman dengan penuh
tanggung jawab.

Dasar teoretis pendekatan ini dapat
dijelaskan melalui konsep Freire mengenai
pendidikan  dialogis, yang menekankan
pentingnya siswa terlibat secara kritis dalam
pemecahan masalah untuk  menciptakan
kesadaran sosial (Mahardhani & Utami, 2022).
Studi oleh Cahyono et al. (2020)
mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis
masalah dalam lingkungan multikultural dapat
meningkatkan kesadaran siswa mengenai isu
ketidakadilan dan memperkuat komitmen
mereka terhadap prinsip demokrasi. Dengan
begitu, penerapan problem-based learning di
SMPN 4 Ponorogo mencerminkan praktik
pengajaran yang sesuai dengan literatur
pendidikan kewarganegaraan global

Guru juga menciptakan kesempatan untuk
berdialog antar siswa melalui diskusi sebaya,
diskusi terstruktur, dan aktivitas refleksi
kolektif. Praktik ini meningkatkan keberanian
siswa dalam mengungkapkan pendapat,
meningkatkan keterbukaan terhadap perbedaan,
dan memperdalam pemahaman terhadap sudut
pandang teman-teman lainnya.  Praktik
berdiskusi secara terbuka adalah strategi krusial
dalam menciptakan budaya kelas yang inklusif.
Guru juga berperan sebagai fasilitator yang
menjamin  diskusi  berlangsung  dengan
menghormati perbedaan dan berlandaskan pada
nilai-nilai kewarganegaraan.

Secara umum, penerapan pembelajaran di
kelas  menunjukkan  bahwa  pendidikan
multikultural yang berlandaskan nilai-nilai
kewarganegaraan dapat menciptakan
pengalaman belajar yang kolaboratif, dialogis,
dan reflektif. Strategi ini tidak hanya menambah
pemahaman siswa tentang variasi, tetapi juga
memperkuat sikap moral dan sosial mereka,
seperti empati, penghargaan terhadap perbedaan,
serta kemampuan menyelesaikan konflik secara
damai. Dengan cara ini, praktik pembelajaran
berfungsi sebagai jembatan utama antara
perencanaan nilai  kewarganegaraan dan
pengaruhnya terhadap sikap serta perilaku siswa.

Dampak Integrasi Civic Value terhadap
Toleransi dan Kohesi Sosial Siswa

Temuan penelitian mengindikasikan
bahwa pengintegrasian nilai kewarganegaraan
dalam pendidikan multikultural memiliki efek
besar pada peningkatan toleransi siswa. Para
siswa di SMPN 4 Ponorogo mengungkapkan
bahwa mereka lebih menerima perbedaan dalam
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agama, suku, cara berkomunikasi, dan
pandangan politik teman-teman mereka. Mereka
juga merasa lebih tenang berdiskusi dengan
teman yang berasal dari budaya yang berbeda.
Perubahan perilaku ini terutama terjadi setelah
siswa berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan
kegiatan refleksi yang mendorong mereka untuk
memahami pandangan orang lain.

Hasil ini sejalan dengan studi Setiawan et
al. (2024) yang menunjukkan bahwa pendidikan
multikultural yang diintegrasikan dengan nilai-
nilai kewarganegaraan dapat meningkatkan
toleransi, mengurangi stereotip, dan
memperkuat penghargaan terhadap keragaman.
Lee & Lee (2025) juga mengungkapkan bahwa
metode pembelajaran yang mendukung interaksi
positif antar kelompok mampu mengurangi
prasangka dan meningkatkan penerimaan
terhadap keragaman. Efek ini menunjukkan
bahwa pengalaman belajar yang beragam
budaya menjadi elemen kunci dalam
pengembangan sikap toleransi pada siswa.

Integrasi nilai kewarganegaraan juga
berpengaruh signifikan terhadap kohesi sosial di
lingkungan sekolah. Siswa memperlihatkan
peningkatan rasa solidaritas, terlihat dari
perubahan tindakan seperti membantu teman
tanpa memandang latar belakang, bekerjasama
dalam kegiatan sekolah, serta menjaga
keharmonisan di lingkungan kelas. Kohesi sosial
ini juga terlihat dalam cara siswa menangani
konflik kecil di antara teman-teman: mereka
cenderung berdialog dan mencari solusi bersama
ketimbang memicu perselisihan. Hubungan
antara siswa terlihat lebih akrab, penuh
pengertian, dan terbuka.

Keadaan ini sejalan dengan teori
Durkheim (Courpasson et al., 2021)mengenai
solidaritas sosial yang menyatakan bahwa kohesi
sosial muncul saat individu memiliki nilai,
pengalaman, dan tujuan yang sama. Pendidikan
multikultural yang berlandaskan pada nilai-nilai
sipil membangun nilai-nilai bersama melalui
proses belajar yang menyoroti empati, keadilan,
dan kehidupan dalam keberagaman. Selain itu,
kerangka kerja OECD (2025) mengenai kohesi
sosial menguatkan temuan ini, bahwa lembaga
pendidikan yang menggabungkan pendidikan
nilai dan keberagaman memiliki peran penting
dalam memperkuat rasa persatuan serta
mengurangi kesenjangan sosial di antara siswa

Siswa juga memperlihatkan peningkatan
keterlibatan dalam aktivitas di lingkungan
sekolah, seperti berpartisipasi aktif dalam
kegiatan kelas, berorganisasi, serta mengambil
posisi sebagai mediator jika muncul masalah
antarteman. Keterlibatan siswa ini adalah tanda

bahwa nilai-nilai  kewarganegaraan telah
terasimilasi, bukan hanya sebagai wawasan,
tetapi juga sebagai bentuk tindakan yang nyata.
Interaksi yang melibatkan semua pihak dan
kebiasaan kolaborasi menunjukkan bahwa
kohesi sosial di sekolah tidak hanya ada, tetapi
juga terus tumbuh.

Secara umum, pengaruh integrasi civic
value terhadap toleransi dan kohesi sosial sangat
jelas dalam pergeseran sikap, perilaku, dan
interaksi  sosial para siswa. Pendidikan
multikultural ~ yang  direncanakan  dan
dilaksanakan dengan baik terbukti dapat
menciptakan suasana sekolah yang harmonis,
demokratis, dan inklusif. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa nilai
kewarganegaraan adalah elemen penting dalam
membekali siswa agar menjadi warga negara
yang beradab, toleran, dan mampu berinteraksi
dalam masyarakat yang beragam

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pengintegrasian nilai-nilai kewarganegaraan
dalam pendidikan multikultural di SMPN 4
Ponorogo terbukti efektif dalam membangun
toleransi dan meningkatkan kohesi sosial siswa
melalui tiga mekanisme utama: internalisasi nilai
kewarganegaraan dalam pembelajaran PPKn
yang menyoroti sikap saling menghormati dan
kesetaraan, penguatan budaya sekolah yang
inklusif melalui praktik kolaborasi antar
berbagai latar belakang, serta pembiasaan
interaksi sosial yang mendukung empati,
solidaritas, dan penyelesaian konflik secara
damai. Proses pengintegrasian nilai tidak hanya
memperluas kompetensi sosial siswa, tetapi juga
membangun kesadaran kritis bahwa
keberagaman adalah kekuatan bersama yang
perlu dikelola dengan bijak. Oleh sebab itu,
pendidikan multikultural yang berfokus pada
penguatan nilai-nilai kewarganegaraan berperan
sebagai dasar vital dalam menciptakan
komunitas sekolah yang rukun, fleksibel, dan
berkarakter demokratis. Berdasarkan hasil
penelitian ini, disarankan agar sekolah terus
mengembangkan ruang pembelajaran yang
berbasis dialog, meningkatkan kolaborasi antar
guru dalam merencanakan kegiatan lintas
budaya, dan menyediakan program pembinaan
karakter yang berkelanjutan untuk memastikan
nilai-nilai kewarganegaraan tertanam secara
konsisten dalam berbagai aspek kehidupan
siswa.
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